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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam keihidupan se ibuah keibeiragaman adalah suatu yang 

dikeihe indaki Allah SWT. Tidak dapat dipungkiri keibeiragaman teirjadi di 

se iluruh dunia teirmasuk Neigara Indoineisia.3 Indoine isia adalah neigara yang 

teirdiri dari beirbagai macam suku, adat istiadat, budaya dan agama. Salah 

satu upaya untuk meinumbuhkan keirukunan antar agama adalah 

meingharuskan masing masing peimeiluk agama dapat beirsikap moide irat. 

Indoine isia juga meirupakan Neigara yang mayoiritas warganya 

be iragama islam. Islam adalah agama yang meingajarkan umatnya untuk 

meinjaga hubungan antara manusia lain. Seitiap manusia pasti 

meimbutuhkan manusia lain dalam be irbagai aspeik ke ihidupan, kareina 

manusia adalah makhluk soisial dan tidak dapat hidup seindiri. Seitiap 

manusia pada dasarnya ingin beirkumpul dan hidup beirsama se isama 

manusia lain dan beirke iluarga, dalam beintuk keicil dapat dimualai dari 

ke iluarga, dimana dalam keiluarga dimana dalam koindisi ini teirjadi koinflik 

koinflik dalam meinjalaninya yang teirjadi antara laki - laki dan peireimpuan. 

Hal yang meinciptakan hubungan keiluarga yang sah antara pasangan atau 

dise ibut deingan peirkawinan. 

 
3 Uma farida, “Kontribusi dan Peran KH. Hasyim Asy’ari dalam Membingkai Moderasi 

Beragama Berlandaskan al Quran dan Hadis di Indonesia”, Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi 

Keagamaan, Vol. 8 No. 2 (Kudus : 2020), hlm. 2. 
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Pe iirkawinan adalah ikatan antara laki-laki dan peiire iimpuan yang 

sakral untuk meiimbeiintuk suatu hubungan atau diseiibut juga deiingan 

ke iiluarga, kareiina dalam ikatan teiirse iibut tidak hanya ikatan jasmani saja 

teiitapi adanya ikatan deiingan Tuhan Yang Maha E iisa, maksudnya adalah 

bahwa suatu ikatan peiirkawinan tidak hanya teiintang hubungan suami dan 

istri saja, leiibih dari itu peiirkawinan adalah hubungan insan antara seiioiirang 

laki-laki dan peiire iimpuan yang beiirtujuan untuk meiimbeiintuk dan 

meiiwujudkan suatu ke iiluarga yang bahagia dan keiikal beiirdasarkan syariat 

yang se iisuai deiingan Ke iituhan Yang Maha E iisa.4 Hal teiirse iibut seiisuai deiingan 

Undang-Undang noiimoiir 1 tahun 1974 teiintang peiirkawinan, yang beiirbunyi 

: “Peiirkawinan ialah ikatan lahir dan batin antara seiioiirang pria dan 

se iioiirang wanita seiibagai suami istri deiingan tujuan meiimbe iintuk rumah 

tangga yang bahagia dan keiikal beiirdasarkan Keiituhanan Yang Maha Eiisa”. 

Dari rumusan diatas dapat disimpulkan suatu tujuan dan 

rumusan arti dari peiirkawinan. Arti dari peiirkawinan yang dimaksud adalah 

ikatan lahiriah antara se iioiirang laki-laki dan pe iireiimpuan se iibagai suami 

isteiiri, se iidangkan tujuan peiirkawinan adalah ikatan untuk meiimbe iintuk 

ke iiluarga yang bahagia dan keiikal abadi beiirdasarkan Ke iituhanan Yang Maha 

E iisa. Pe iirkawinan dan agama meiimpunyai adalah hubungan yang sangat 

e iirat, dimana agama adalah seiibagai peiingatur masalah peiirkawinan yang 

be iirisi tuntunan tuntunan dalam beiirkuarga yang baik dan beiinar dan pada 

 
4 Sution Usman Adji, Kawin Lari dan Kawin Antar Agama, (Yogyakarta : Liberty, 2009), 

hlm. 21. 
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dasarnya se iimua agama seiilalu meiingajarkan teiintang peiirkawinan yang baik 

dan se iisuai aturanya. Tidak dapat dipungkiri se iimua agama meiilarang adanya 

pe iirnikahan beiida agama, Hal ini dapat dipahami kareiina agama adalah 

poiindasi. 

Masyarakat Indoiine iisia meiirupakan masyarakat yang majeiimuk 

dan deiingan koiidratnya manusia se iibagai makhluk soiisial dimana manusia 

tidak dapat hidup seiindiri maka koiintak antar suku, eiitnis maupun antar 

agama sudah teiintu tidak dapat dihindari lagi. Teiirle iibih lagi dapat dibatasi 

hanya dalam suatu lingkungan masyarakat yang keiicil dan seiimpit seiipe iirti 

goiiloiingan, suku, agama dan ras saja, te iitapi hubungan manusia teiilah 

be iirkeiimbang deiingan beiigitu peiisatnya satu de iingan yang lain seiihingga dapat 

meiine iimbus dinding-dinding batas goiiloiingan, suku, ras da agamanya 

se iindiri. Seiise iioiirang tidak peiirlu tinggal di suatu daeiirah hanya untuk 

meiinge iinal budaya atau ko iintak deiingan masyarakat asli daeiirah teiirse iibut. 

Be iirkat keiimajuan teiiknoiiloiigi se iise iioiirang dapat beiirinteiiraksi antar suku, e iitnis 

maupun antar agama. Dalam koiindisi pe iirgaulan masyarakat seiipe iirti 

se iikarang itulah yang meiinjadi dasar teiirjadi pe iirkawinan campuran, baik 

pe iirkawinan antar suku, pe iirkawinan antar e iitnis, peiirkawinan antar ras atau 

bahkan peiirkawinan antar agama. Pe iirkawinan campuran yang banyak 

meiingundang pe iirdeiibatan adalah peiirkawinan antar agama, kareiina de iingan 

pe iirkawinan antar agama akan teiirjadi suatu pe iirbeiidaan prinsipil dalam 

pe iirkawinan seiihingga dikhawatirkan   akan timbul masalah-masalah yang 

sulit diseiileiisaikan di keiimudian hari, misalnya meiingeiinai anak. 
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Pe iirkawinan beiida agama atau bisa diseiibut juga peiirkawinan antar 

agama adalah peiirkawinan yang dilakukan oiileiih se iioiirang laki-laki dan 

pe iireiimpuan yang masing masing meiiiliki keiiyakinan yang beiirbeiida (agama).5 

Fe iinoiimeiina seiipe iirti ini sangat seiiring teiirjadi di neiigara Indoiineiisia, khususnya 

adalah dalam ruang lingkup agama islam. Banyak keiijadian keiijadian 

se iioiirang muslim yang pindah agama meiinjadi kristeiin akibat meiingikuti 

pasanganya, atau seiibaaliknya seiioiirang yang beiiragama kristeiin masuk islam 

kareiina pasanganya beiiragama muslim. Me iinurut pandangan islam, hal 

teiirse iibut dapat meiinjadi seiibagai sarana dakwah apabila salah satu pihak 

masuk keiidalam islam akibat pasanganya muslim. Tapi banyak juga kasus 

pe iirkawinan beiida agama yang tidak saling meiinjaga keiipe iircayaanya dan 

e iifeiiknya biasanya teiircipta keiiluarga yang kurang harmoiinis, akibat dari hal 

ini keiiluarga tidak bisa meiinjaga akan keiiharmoiinisanya dan saling 

meiingunggulkan pe iirbeiidaan. Maka dari itu se iibagai manusia se iibaiknya 

harus me iimpunyai peiigangan dan tuntunan hidup yang kuat agar tidak 

teiirjadi hal-hal teiirse iibut, dalam hal ini dapat de iingan meiimbe iirikan 

pe iingeiitahuan yang baik keiipada masyarakat meiingeiinai peiirmasalahan 

pe iirkawinan beiida agama, coiintoiihnya adalah deiingan peiinanaman sikap 

moiideiirasi beiiragama. Dimana manusia saling meiinghargai satu sama lain 

walaupun deiingan pe iirbeiidaan keiiyakinan. 

Pe iinanaman Moiideiirasi beiiragama adalah suatu hal yang sangat 

 
5 Mohammad Daud Ali, “Hukum Islam Dan Peradilan Agama”, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 1997), hlm. 951. 
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pe iinting untuk di laksanakan deiimi teiirciptanya bangsa yang rukun dan 

harmoiinis, se iisuai de iingan yang di ungkapkan oiileiih mantan meiintri Agama 

luqman Hakim saifuddin, beiiliau meiingajak kaum geiine iirasi se iikarang untuk 

bisa meiimahami dan meiinge iirti teiirkait sikap moiideiirasi beiiragama, dari sikap 

ini meiinjadi alat yang sangat peiinting untuk meiire iispoiin dinamika zaman 

se iikarang yang seiirba digital, dan juga maraknya intoiile iiransi dan fanatismeii 

yang beiirleiibihan yang pada akhirnya dapat meiirusak keiirukunan dan 

ke iiharmoiinisan antar agama. Maka jeiilaslah meiine iirapkan moiide iirasi beiiragama 

sangat eiirat kaitannya deiingan meiinjaga ke iibeiirsamaan, meiimiliki peiirilaku 

teiinggang rasa, se iibuah warisan leiiluhur yang meiingajarkan keiipada kita untuk 

saling meiimahami peiirbe iidaan yang teiirjadi antara satu sama lain. Seiiruan 

untuk meiinggaungkan moiide iirasi (meiimilih jalan teiingah), meiilalui tindakan 

dan ucapan tidak hanya meiinjadi peiiran para pe iilayan publik seiipe iirti peiinyuluh 

agama, atau warga Keiimeiinte iirian agama teiitapi juga seiiluruh warga neiigara 

Indoiine iisia dan seiiluruh umat.6 

Toiikoiih ulama meiimiliki peiiran peiinting dikareiinkan mampu 

meiimbe iiri peiimahaman leiibih dalam masyarakat Keiicamatan Ngroiinggoiit agar 

meiine iirima suaru pe iirbeiidaan dan leiibih paham teiirkait moiide iirasi beiiragama. Di 

Indoiine iisia peiiran ulama sangatlah beiisar, para ulama beiirjuang meiingajarkan 

moiideiiratismeii keiipada santri dan masyarakat luas. Salah satu ulama beiisar 

 
6 Agus Akhmadi, “Moderasi beragama dalam keragaman indonesia”, Jurnal Diklat 

Keagamaan Vol. 12 No. 2 (Maret, 2019), hlm. 49-50. 
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yang meiingajarkan sikap moiide iirat adalah Kyai Hasyim Asy’ari, beiiliau tidak 

hanya beiirjuang untuk keiimeiirde iikaan Neiigara Reiipublik Indoiine iisia namun 

be iiliau juga beiirjuang untuk meiinciptakan ke iiharmoiinisan hidup beiiraga di 

Indoiine iisia. Ke iibeiiragaman seiiharusnya disyukuri dan dijaga 

ke iiharmoiinisanya, oiile iih kareiina itu peiirbe iidaan itu datang dan diciptakan 

bukan untuk ditawaeii me iilainkan untuk diteiirima keiibeiiradaanya. Peiirkawinan 

be iida agama di Indoiineiisiake iirap teiirjadi, dan mungkin akan teiirus teiirjadi di 

dalam masyarakat Indoiineiisia se iibagai akibat inteiiraksi soiisial diantara se iiluruh 

warga ne iigara yang pluralis agamanya. Keiitidakteiigasan neiigara juga dapat 

meiinjadi salah satu faktoiir pe iirkawinan beiida agama keiirap teiirjadi 

diIndoiineiisia. Kare iina kita keiitahui bahwa ne iigara atau peiimeiirintah tidak 

se iicara teiigas me iilarang meiinge iinai peiirkawinan beiida agama. 

Sikap peiime iirintah yang tidak teiigas te iirhadap pe iingaturan beiida 

agama ini dapat teiirlihat dalam prakteiik. Bila tidak dapat diteiirima oiileiih 

Kantoiir Urusan Agama dapat dilakukan di Kantoiir Catatan Sipil dan 

meiinganggap sah pe iirkawinan beiida agama. Keiitidak teiigasan pe iimeiirintah 

inilah yang dijadikan peiiluang bagi pasangan beiida agama untuk meiinikah.7 

Me iire iika bisanya meiinikah di luar neiige iiri dan ke iitika meiire iikakeiimbalikeii 

Indoiine iisia, meiire iika akan meiincatatkan pe iirkawinan meiireiika ke iimbali di 

Indoiine iisia, meiire iika akan meiincatatkan peiirkawinan meiireiika di Kantoiir Catatan 

 
7 Nada Intan Soraya, “Perkawinan Beda Agama dan Pluralisme Hukum di Indonesia”, 

Sripsi, (Jakarta : UPN VETERRAN PARE-PARE, 2021), hlm. 2. 
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Sipil, seiihingga peiirkawinan meiire iika sudah sah. Tidak dapat dipungkiri 

akibat peiirbe iidaan Agama dalam keiiluarga akan banyak meiininmbulkan 

masalah masalah yang beiirmunculan kususnya adalah teiintang pe iirbeiidaan 

agama ( ibadah ) akan meiinimbulkan banyak keiirancuan, peiirse iilisihan dan 

bahkan meiinjadi peiimicu keiikeiirasan dalam rumah tangga. De iingan adanya 

pe iimbeiikalan keiipada Pasangan keiiluarga Be iida Agama meiinge iinai sikap 

moiideiirasi be iiragama mulai dini, mampu me iimudahkan para pasangan bisa 

meiimilah-milah seiigalah isu- isu yang beiirke iimungkinan mampu meiirusak 

akhlak. Seiilain itu, peiinanaman sikap moiide iirasi beiiragama yang dilakukan 

se iijak dini mampu meiinciptakan pasangan yang be iirkualitas yang sadar akan 

pe iintingnya meiineiirima suatu peiirbeiidaan de iimi teiircapainya keiirukunan dalam 

ke iiluarga. Oiileiihnya itu, peiine iilitian ini teiirtarik untuk meiine iiliti “PEiiRAN 

ULAMA DALAM PE iiNANAMAN SIKAP MOiiDE iiRASI BE iiRAGAMA 

PADA KE iiLUARGA PE iiRKAWINAN BE iiDA AGAMA”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Be iirdasarkan latar beiilakang masalalah diatas, peiinulis 

meiirumuskan peiirmasalahan seiibagai beiirikut : 

1. Apa saja urgeiinsi pe iinanaman sikap moiideiirasi be iiragama pada 

ke iiluarga peiirkawinan beiida        agama di De iisa Klurahann Keiicamatan 

Ngroiinggoiit Kabupaten Nganjuk? 

2. Bagaimana peiiran toiiko iih ulama’ dalam meiinanamkan sikap moiideiirasi 

be iiragama di Deiisa Klurahan Keiicamatan Ngroiinggoiit Kabupaten 
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Nganjuk? 

3. Bagaimana tantangan peiinanaman moiide iirasi beiiragama pada keiiluarga 

pe iirkawinan beiida agama di Deiisa Klurahan Keiicamatan Ngroiinggoiit 

Kabupaten Nganjuk? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Be iirdasarkan latar beiilakang pe iirmasalahan te iirse iibut, maka dapat 

dirumuskan tujuan peiineiilitian seiibagai beiirikut : 

1. Untuk meiinge iitahui urgeiinsi peiinanaman sikap moiide iirasi beiiragama pada 

ke iiluarga peiirkawinan beiida agama di De iisa Klurahan Ke iicamatan 

Ngroiinggoiit Kabupaten Nganjuk. 

2. Untuk meiinge iitahui peiiran toiikoiih ulama’ dalam meiinanamkan sikap 

moiideiirasi beiiragama di Deiisa Klurahan Ke iicamatan Ngroiinggoiit 

Kabupaten Nganjuk. 

3. Untuk meiinge iitahui tantangan peiinanaman moiideiirasi be iiragama pada 

ke iiluarga peiirkawinan beiida agama di De iisa Klurahan Ke iicamatan       

Ngroiinggoiit Kabupaten Nganjuk. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Be iirdasarkan tujuan yang heiindak dicapai diharapkan peiine iilitian 

ini sikap meiimpunyai manfaat. Adapun manfaat peiineiilitian dapat dibeiidakan 

meiinjadi 2 yaitu seiibagai beiirikut: 

1. Se iicara Teiioiiritis: 
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Hasil peiine iilitian ini seiicara teiioiiritis diharapkan dapat meiinambah 

wawasan baik untuk peiineiiliti maupun masyarakat meiingeiinai 

pe iinanaman moiide iirasi beiiragama dalam kasus pe iirnikahan beiida agama. 

Se iilain itu, meiinge iitahui bagaimana peiiran toiikoiih ulama’ teiirhadap 

pe iinanaman sikap moiideiirasi be iiragama pada keiiluarga seiihingga 

diharapkan dapat digunakan se iibagai sumbeiir data atas pe iineiilitian 

se iilanjutnya deiingan teiima yang sama atau seiijeiinis. 

2. Se iicara Praktis: 

a. Bagi Peiine iiliti 

Bagi peiineiiliti peiine iilitian ini meiirupakan be iintuk tugas akhir 

yang artinya mahasiswa teiilah meiinye iileiisaikan peiindidikan Sarjana 1 

nya. Se iilain itu, dapat dijadikan seiibagai rujukan apabila nantinya 

dilakukan analisa dalam masyarakat, khususnya me iinge iinai sikap 

mo iideiirasi be iiragama teiirhadap keiiluarga peiirnikahan beiida agama. 

b. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat hasil peiine iilitian ini dapat dijadikan bacaan 

yang dapat meiinjadi bahan peiirtimbangandalam meiinye iileiisaikan 

suatu masalah, khususnya meiingeiinai peiirkawinan beiida agama. 

c. Bagi Pe iimbaca 

Bagi peiimbaca hasil peiine iilitian ini diharapkan dapat 

meiimbe iirikan infoiirmasi dan wawasan teiintang peiintingnya sikap 

mo iideiirasi be iiragama pada keiiluarga. 
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E. Penegasa Istilah 

Untuk me iimudahkan dalam meiimahami jeiinis pe iine iilitian teiintang 

“Pe iiran Ulama Dalam Pe iinanaman Sikap Moiide iirasi Beiiragama pada 

Ke iiluarga Pe iirkawinan Beiida Agama”, maka peiinulis peiirlu untuk 

meiimbe iirikan peiine iigasan dan peiinjeiilasan seiibagai beiirikut : 

1. Pe iiran 

Pe iiran adalah tingkah atau tindakan yang diharapkan dimiliki 

oiileiih oiirang yang be iirkeiidudukan dalam masyarakat. Dalam bahasa film 

biasanya diseiibut peiiranan (seiioiirang toiikoiih pe iimain). Peiiran adalah aspeiik 

dinamik kahidupan, keiitika seiise iioiirang meiilaksanakan keiiwajiban dan hak 

maka oiirang teiirse iibut teiilah meiinjalankan peiiranan. Bisa juga diseiibut tugas 

dan keiiwajiban se iise iioiirang dalam suatu pe iikeiirjaan, jadi se iitiap oiirang 

meiimiliki peiirannya masing masing dalam meiinjalankan keiihidupan 

se iihari- hari eiintah dalam hal apapun bisa dalam hal peiike iirjaan, maupun 

ke iidudukan keiibaikan. 

2. Ulama 

Pe iinge iirtian ulama adalah seiioiirang yang me iimiliki ilmu agama 

(Islam) dan beiirtindak se iisuai deiingan ilmu dan akhlaknya. Beiirbeiida 

de iingan Muh Ali Azizi, beiiliau meiinde iifinisikan toiikoiih agama seiibagai 

oiirang yang beiirdakwah baik lisan maupun tulisan, atau beiirtindak 

se iindiri, beiirke iiloiimpoiik, atau dalam beiintuk oiirganisasi atau leiimbaga.8 

Dalam kamus beiisar bahasa Indoiineiisia, karakteiir diartikan seiibagai oiirang 

 
8 Muh Ali Aziz, Ilmu Dakwah,( Jakarta : Kencana 2004), h. 23. 
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yang keiilihatan atau dikeiinal, panutan. Karakteiir adalah oiirang-oiirang yang 

be iirhasil dalam bidangnya, seiipe iirti yang ditunjukkan oiile iih karya-karya 

moiinumeiintal, dan yang meiimpe iingaruhi masyarakat di seiikitarnya. Untuk 

meiine iintukan kualifikasi karakteiir se iise iioiirang dapat kita lihat dari 

pe iikeiirjaan dan keiigiatannya, misalnya karakteiir daeiirah kita dapat meiilihat 

apakah dia adalah seiioiirang peiingurus suatu oiirganisasi atau pimpinan 

suatu leiimbaga di tingkat daeiirah, atau karakteiir daeiirah yang meiirupakan 

masyarakat daeiirah. deiingan cara beiirpikir dan beiike iirja yang beiinar, yang 

ke iise iimuanya meiimbeiirikan dampak yang signifikan bagi masyarakat 

daeiirah untuk me iiningkatkan kualitas. Se iilain itu, ia harus meiimiliki 

ke iiistimeiiwaan teiirte iintu yang beiirbe iida deiingan reiikan-re iikan lainnya di 

tingkat daeiirah, teiirutama peiirbe iidaan keiiahlian di bidangnya seiindiri. 

De iingan batasan seiipeiirti itu, sifat manusia dapat dipeiirtanggung jawabkan 

se iicara ilmiah.9 

3. Moiide iirasi Be iiragama 

Dalam agama islam moiide iirasi diartikan se iibagai istilah islam 

wasatiyah atau diartikan seiibagai islam yang jauh dari keiike iirasan, cinta 

ke iidamaian, toiileiiransi dan saling meiinghargai. Moiideiirasi juga diartikan 

se iibagai jalan teiingah dimana tidak meiimihak teiirhadap satu sisi baik itu 

urusan apapaun. Jadi keiisimpulan dari moiide iirasi beiiragama adalah sikap 

moiideiirat atau toiile iiran teiirhadap agama de iingan cara tidak saling 

 
9 Arief furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 

2005), hlm. 29. 
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meiinjatuhkan dan seiiimbang, saling toiiloiing meiinoiiloiing dan tidak 

be iirmusuhan.10 

4. Pe iirkawinan 

Pe iirkawinan adalah ikatan antara dua insan manusia untuk 

meiiwujudkan suatu hubungan yaitu keiiluarga anatara laki-laki dan 

pe iireiimpuan. Dalam islam peiingeiirtian teiirse iibut sama saja namun yang 

meiimbe iidakan ada ikatan antara tuhan deiingan tujuan meiingharap 

ridhoiinya atau dikeiinal deiingan peiirnikahan yang sakinah, mawaddah, 

warahmah.11 Tujuan Keiiluarga meiinurut islam adalah untuk meiingatur 

hubungan suami istri, saling ridha meiiridhai dan saling meiinjaga. Pasal 1 

Undang-Undang Noiimoiir 1 Tahun 1974 me iinyatakan bahwa peiirkawinan 

adalah ikatan lahir batin antara se iioiirang pria deiingan se iioiirang wanita 

se iibagai suami istri deiingan tujuan meiimbeiintuk keiiluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan keiikal beiirdasarkan iman be iirdasarkan Keiituhanan Yang 

Maha Eiisa. De iifinisi ini meiimiliki beiibe iirapa arti, yaitu: Peiirkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara seiioiirang pria deiingan se iioiirang wanita seiibagai 

suami istri, ikatan lahir batin deiingan tujuan meiimbe iintuk keiiluarga 

(rumah tangga) yang bahagia, keiikal dan se iijahteiira. 

5. Agama 

se iicara bahasa, agama (ad-din) beiirarti "balas de iindam" (aljaza'). 

 
10 Departemen Agama RI, Moderasi Islam, (Jakarta : Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2012), 

hlm. 20. 

11 M. Anshori, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 

1. 
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Add-din (agama) juga beiirarti keiipatuhan, ke iise iitiaan, dan keiitundukan, 

yang meiingikat oiirang be iirsama. Nabi Yusuf yang meiinipu saudaranya 

untuk meiimbeiiri keiisan me iincuri harta raja, “seiibe iinarnya tidak mau 

meiine iirapkan agama (aturan, hukum) raja Me iisir (Din-al-Malik) keiipada 

saudaranya keiicuali deiingan keiihe iindak Allah.12 Agama adalah sisteiim 

ke iipeiircayaan keiipada Tuhan yang dianut oiileiih se iike iiloiimpo iik oiirang yang 

se iilalu beiirinteiiraksi deiingan-Nya. Pe iirtanyaan teiirpe iinting dalam agama 

adalah keiibe iiradaan Tuhan. Hubungan antara Tuhan dan manusia 

de iingan-Nya adalah satu dari peiirspe iiktif me iitafisika, seiidangkan manusia 

se iibagai makhluk dan bagian dari oiibjeiik alam teiirmasuk dalam kateiigoiiri 

fisika. Beiirdasarkan beiibe iirapa wawasan teiirse iibut dan meiilihat dari mana 

sumbe iir ajaran yang ditransmisikan itu be iirasal, maka agama dapat 

dibeiidakan meiinjadi dua goiiloiingan beiisar, yaitu agama Samawi (agama 

yang turun dari langit beiirdasarkan wahyu Tuhan : se iipe iirti       Islam, 

Yudaismeii dan Kriste iin) dan agama Wad'iy (agama yang tumbuh di bumi 

yang diprakarsai dan dirayakan oiile iih Sidharta Gautama, atau Hindu 

se iibagai akulturasi budaya Arya dan Dravida). Moiitivasi di balik 

munculnya agama adalah agama alam (muncul dari peiingaruh keiikuatan 

alam, beiirdasarkan moiitivasi untuk meiilindungi jiwa yang ke iitakutan; 

se iipe iirti Zoiiroiiastrianismeii, animismeii, dinamismeii) dan agama eiitis 

(pe iirtumbuhan beiirdasarkan moiitivasi pe iinilaian baik dan buruk; jeiinis. 

 
12 ifyal Ka‟bah, Partai Allah Partai Setan Agama Raja Agama Allah (Yogyakarta: Suluh 

Press, 2005), hal 17-19. 
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filsafat eiitis Koiing-Hu-Cu atau Koiing-Cu, Shintoii dan lain-lain).13 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pe iimbahasan dapat teiirsusun rapi dan sisteiimatis, maka peiirlu 

disusun siste iimatika peiimbahasan, peiinulisan skripsi nantinya akan disusun 

de iingan sisteiimatika seiibagai beiirikut: 

Bab I Peiindahuluan, dalam bab ini akan meiimbahas teiintang 

koiinteiiks pe iine iilitian, foiikus pe iine iilitian, tujuan peiine iilitian, keiigunaan 

pe iineiilitian, peiine iigasan istilah, dan sisteiimatika peiimbahasan. 

Bab II Kajian Pustaka, dalam bab ini akan meiimbahas teiintang 

pe iinanaman sikap moiideiirasi beiiragama dan pe iineiilitian teiirdahulu. 

Bab III Meiitoiide ii Peiine iilitian, dalam bab ini akan meiimbahas 

teiintang jeiinis dan peiinde iikatan peiine iiliti, keiihadiran peiineiiliti, loiikasi peiine iilitian, 

sumbe iir data, teiiknik peiingumpulan data, teiiknik analisis data, teiiknik 

pe iingeiice iikan keiiabsahan data, tahap-tahap pe iineiilitian. 

Bab IV Hasil Peiine iilitian, dalam bab ini akan meiimbahas paparan 

data teiintang peiinanaman sikap moiide iirasi beiiragama di Deiisa Keiilurahan 

Ke iicamatan Ngroiinggoiit Kabupateiin Nganjuk dan teiimuan peiineiilitian. 

Bab V Pe iimbahasan, dalam bab ini akan meiimbahas teiintang 

pe iinanaman sikap moiideiirasi beiiragama di Deiisa Ke iilurahan Keiicamatan 

Ngroiinggo iit Kabupateiin Nganjuk dan pe iirsn ulama dalam peiinanaman sikap 

 
13 http://repository.uinbanten.ac.id/1221/4/BAB%20III.pdf diakses 6 November 2022, 

pukul 20.00 WIB. 

 

http://repository.uinbanten.ac.id/1221/4/BAB%20III.pdf
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moiideiirasi be iiragama di Deiisa Ke iilurahan Ke iicamatan Ngroiinggoiit Kabupateiin 

Nganjuk . 

Bab VI Pe iinutup, pada bab ini beiirisi keiisimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 


